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DOLI:

Jurnal Info Abstract: This research aims to (1) find out what values of monotheism education are contained in
Dikirim: 20 Desember 2024 the book 'Aqgidatul 'Awam. The research method used is library research. The primary data source is
Revisi: 28 Desember 2024 the book 'Aqidatul 'Lawam, the secondary source is the translation and the tertiary source is the book
Diterima: 29 Desember 2024 of sharia (explanation) and also other books that are relevant and relevant to the research. In the

book 'Aqgidatul 'Awam there are 4 chapters or discussion chapters, namely, chapter I contains the

khutbatul kitab, In chapter II there is a discussion of the nature of what is obligatory for Allah,
Korespondensi: impossible and Jaiz Allah, In chapter III there is a discussion of the nature of what is obligatory for

the Messenger, impossible and Jaiz Rasul, In chapter IV there is a discussion of the names of Angels
Phone: +62........ocoverinnn and the names of Prophets. The value of monotheism education that can be taken from the book
'Aqidatul 'Awam by Sayid Ahmad Marzuki explains the value of Divine monotheism education and
the value of Insaniyah monotheism education. The values of Divine monotheism education include:
Faith, Islam, Sincerity, Piety, Sincerity, Tawakkal, Inabah and Repentance, and Gratitude.
Meanwhile, the values of Insaniyah monotheism education include: Love, Brotherhood, Trust,
Honesty, Fairness, and Intelligence.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan tauhid
yang terdapat dalam kitab ‘Aqgidatul ‘Awam. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan (library research). Sumber data primer adalah kitab ‘Aqidatul ‘Awam, sumber
sekundernya adalah terjemahannya dan sumber tersiernya adalah kitab syarah (penjelasan) dan juga
buku-buku lain yang bersangkutan dan relevan dengan penelitian. Dalam kitab ‘Agidatul ‘Awam
terdapat 4 pasal atau bab pembahasan yaitu, pasal I berisi khutbatul kitab, Dalam pasal II terdapat
pembahasan sifat wajib bagi Allah, mustahil dan Jaiz Allah, Dalam pasal III terdapat pembahasan
sifat wajib bagi Rasul, mustahil dan Jaiz Rasul, Dalam pasal IV terdapat pembahasan nama Malaikat
dan nama Nabi. Nilai pendidikan tauhid yang dapat diambil dalam kitab ‘Aqidatul ‘Awam karya
Sayid Ahmad Marzuki menjelaskan perihal nilai pendidikan tauhid Ilahiyah dan nilai pendidikan
tauhid Insaniyah. Adapun nilai pendidikan tauhid Ilahiyah terdapat diantaranya: Keimanan,
Keislaman, Keihsanan, Ketakwaan, Keikhlasan, Tawakkal, Inabah dan Taubat, dan Bersyukur.
Sedangkan nilai pendidikan tauhid Insaniyah terdapat diantaranya: Kasih Sayang, Persaudaraan,
Amanah, Jujur, Adil, dan Cerdas.
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Pendahulan

Pada hakikatnya manusia itu diciptakan agar fokus dan tulus untuk beribadah kepada Allah SWT. Hal ini sudah
menjadi kewajiban yang seharusnya dipatuhi dan dilaksanakan oleh setiap mahluk yang ada di alam semesta. Baik itu jin,
manusia, tumbuhan, bakteri, dan lain sebagainya. Melaksanakan ibadah hanya untuk Allah SWT. dengan berdasarkan
keyakinan bahwa hanya Allah-lah satu-satunya Tuhan Yang Maha Esa yang patut dan disembah. Obyek dari ilmu tauhid atau
yang biasa disebut ilmu kalam ini ialah semua bentuk kegiatan umat manusia yang sudah diharuskan oleh Allah SWT. untuk
selalu di dalam hatinya dalam mentauhidkan-Nya dalam semua bentuk amalan tingkah laku dan kegiatan segala sisi di
kehidupan kesehaariannya (Assegaf, 2005).

Pernyataan Allah SWT. di dalam al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 163 tentang perintah untuk mengesakannya yaitu:

S5l B 5 Y1l ¥ s 54 28

Artinya: Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Maha Pemurah lagi
Mabha penyayang. (Q.S Al-Baqarah: 163).
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Membahas terkait ketuhanan dalam agama Islam yaitu Allah SWT. baik itu sifat-sifat yang menempel pada-Nya,
sifat-sifat yang boleh ada pada-Nya atau biasa disebut sifat jaiz atau bahkan juga disebut sifat mustahil yaitu sifat yang haram
dan tidak boleh disandingkan dan ada pada-Nya, hal inilah yang menjadi terkenal di lingkungan masyarakat. Dilain hal itu juga
sebagai proses ketetapan terhadap para nabi dan rasul agar menjadi pemberi peringatan dan kabar gembira bagi masing-masing
umat yang dibimbingnya. Segala bentuk kegiatan dan hal-hal tersebut sebagai bentuk supaya umat Islam bisa lebih yakin dan
sadar bahwa Allah SWT adalah tuhan yang maha di atas segala kekuatan mahluknya, meyakini dengan sepenuh hati bahwa
Alla SWT. tuhan yang patut untuk disembah (Masklikhah, 2009).

Ilmu pengetahuan jika digunakan untuk kebaikan akan berdampak sangat positif seperti ilmu tentang kesehatan,
sains, dan sebagainya, akan tetapi, jika dipakai kepada hal yang negatif akan sangat memburuk. Akibat dari berbagai bnetuk
dari kasus yang paling sering terjadi pada masa ini merupaka akibat dari segala bentuk macam penyebab diantaranya,
kurangnya pendidikan Islam, lemah dan kurang kuatnya asas dasar ilmu tauhid dan keimanan, kawasan di setiap komplek yang
kurang baik, kurangnya perhatian orang tua dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, pendidikan Islam dari sejak kecil sangat perlu
bagi setiap anak adam.

Dengan demikian sudah jelas bahwa segala sesuatu itu pondasi awalnya adalah Tauhid. Sebelum kita mempelajari
ilmu-ilmu yang lain seperti fikih dan yang lain yang terpenting adalah tauhid karena keabsahan beribadah kita tergantung dari
kebenaran tauhidnya. Dalam ketauhidan ini kita akan belajar bagaimana mengesakan Allah SWT dengan sebenar-benarnya
sesuai dengan yang sudah di syariatkan. Kita akan mengetahui tujuan hidup kita melalui mempelajari Tauhid. Sehingga dalam
setiap langkah diharapkan terdorong melakukan hal-hal yang baik yang akan menghantarkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Terdapat beberapa kitab yang menerangkan tentang Tauhid. Salah satunya adalah Kitab ‘Aqgidatul ‘Awam, Kitab dasar
yang mempelajari Akidah untuk orang-orang awam atau pemula. Kitab ‘Aqgidatul ‘Awam membahas tentang Akidah yang lima
puluh. Secara rinci akidah yang lima puluh tersebut terdiri dari dua puluh sifat wajib bagi Allah, dua puluh sifat untuk
mustahil bagi Allah, satu sifat jaiz Allah, empat sifat wajib Nabi dan Rasul, empat sifat mustahil, dan juga satu sifat jaiz untuk
Nabi dan Rasul. Kitab yang ditulis oleh Syekh Ahmad Marzugi ini memberikan pemahaman bahwa kita sebagai individu yang
berstatus mukalaf wajib mengetahui, memahami dan meyakini bahwa Akidah yang lima puluh yang disebutkan tadi. Dari
uraian di atas, penulis ingin mengkaji lebih meluas dan lebih mendalam yang bersifat analitik terkait nilai pendidikan tauhid
dalam kitab ‘Agidatul ‘Awam, yang di dalamnya terdapat beberapa penejlasan tentang pokok nilai-nilai tauhid yang wajib
dipahami oleh tiap individu.

Hal yang melata rbelakangi peneliti tertarik untuk membahas kitab ‘Agidatul ‘Awam ini karena, peneliti menemukan
beberapa keunikannya tersendiri dari kitab lain. Beberapa keunikan dari kitab Agidatul Awam ini dari kitab-kitab lain yang
bentuk isinya sama juga menggunakan nadzom yaitu kitab ini bisa ada karena berawal dari sebuah mimpi. Berbeda dengan
kitab-kitab lain yang sebab ditulisnya sebuah kitab oleh para orang terdahulu disebabkan oleh kebutuhan pada saat itu atau ada
tuntutan dari murid-muridnya untuk dibuatkan penjelasan menggunakan bentuk kitab.

Keunikan selanjutnya dari kitab ‘Agidatul ‘Awam ini bahwa dalam isinya tidak menyebutkan seluruh bagiannya.
Maksudnya seperti contoh dalam isinya membahas sifat wajib dan sifat mustahil bagi Allah, nadzom ‘Agidatul ‘Awam tidak
menyebutkan seluruh sifat mustahil akan tetapi cukup dengan isyarat.

Metode

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif yang merupakan penelitian pustaka (Library Search). Sumber data
penelitian ini terbagi menjadi dua,yaitu : sumber data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer yang di maksud
sumber data pertama atau buku-buku yang memuat informasi tentang penelitian ini seperti Kitab Agidaul Awam, sedangkan
sumber data skunder adalah sumber data yang kedua dimana daya yang akan diperoleh dari pihak atau sumber lain seperti :
dokumen, jurnal, karya ilmiah, dan sumber data lainnya baik diperpustakaan maupun tempat-tempat lain untuk menghimpun
data dari berbagai literatur yang relevan dengan tema penulisan.

Hasil dan Pembahasan
1. Biografi Sayyid Ahmad Marzuki

Nama lengkap dari Sayyid Ahmad Marzuki adalah Ahmad bin Muhammad bin Sayyid Ramadhan bin Mansur bin
Muhammad bin Syamsuddin bin Rais bin Zainuddin bin Nasib ad-Din bin Muhammad bin Qasim bin Muhammad bin Rais
Ibrahim bin Muhammad bin Sayyid Marzuq al-Kaffanibin Musa bn Abdul Mahadh al-Kamil bin Hasan, al-Matsna bin al-
Hasan as-Sabth bin Amirul Mukminin Imam Ali bin Abi Thalib Karramallahu Wajhahu. Beliau dikenal di kalangan para
ulama dan santri dengan nama Sayyid Ahmad Marzuki al-Hasaniy wal Husainiy al-Malikiy al-Mishriy al-Makkiy.

Beliau dilahirkan di Sibbat, Mesir pada tahun 1205 H dengan nama kunyah (panggilan) Abu al-Fauz. Ayahnya
bernama, Syekh Ahmad al Mirshad, adalah keturunan keempat dari kesultanan Melayu Patani di Thailand Selatan yang
berhijrah ke Batavia, ibunya bernama Al Marhumah Hajjah Fathimah binti Al-Haj berasal dari Madura dan merupakan
keturunan Ishaq (Qoni’ah, 2023).

Beliau berguru dengan berbagai ulama besar pada zaman tersebut. Beberapa di antara guru-guru beliau adalah:

a. al-Kabir as-Sayyid Ibrahim al-,,Ubaidiy (beliau adalah ulama yang fokus pada gira“ah al-,,Asyrah atau biasa disebut
dengan Qiro“ah 10)
b. Syekh Umar Bajunaid al-Hadrami (w. 1354 H.)
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Syekh Muhammad Amin bin Ahmad Radhwan al-Madani (w. 1329 H.)
Syekh Ahmad al-Khatib al-Minangkabawi (w. 1337 H.)

Syekh Mukhtar bin Atharid al-Bogori (w. 1349 H.)

Syekh Sa“id al-Yamani (w. 1352 H.)

Syekh Muhammad Ali al-Maliki (w. 1367 H.)

Syekh Umar Syatta al-Bakri al-Dimyathi (w. 1331 H.)

Syekh Mahfuzh al-Termasi (w. 1338 H.)

Syekh Saleh Bafadhal

Syekh Umar al-Sumbawi (Lailiya, 2022).

Ketika Sayyid Ahmad al-Marzuki telah mendapatkan banyak berbagai ilmu, pelajaran, dan pengalaman, beliau
tidak sungkan dan tidak malu untuk mengamalkannya kepada banyak orang yang berada di masyarakat sekitar. Beliau
sangat telaten untuk mengajari dan membimbing orang-orang yang masih awam dalam urusan agama. Diantara nama
murid-murid beliau adalah sebagai berikut:

a. Syekh Ahmad Dambhan (1260-1345 H).

b. Syaikh as-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan (1232-1304 H).

c. Syaikh Thahir at-Takruniy.

Karena kegigihan Sayyid Ahmad al-Marzuki dalam menuntut ilmu, beliau menjadi ulama yang sangat mendalami dan

menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan. Setelah sekian lama belajar, beliau akhirnya mengabdikan diri menjadi

pengajar di Masjidil Haram Makkah. Beliau tidak berkenan untuk menerima gaji yang telah ditetapkan sebagaimana

seorang pengajar disana. Hal ini sengaja beliau lakukan karena ingin lebih ikhlas dalam mengamlakan ilmunya. Berikut

karya-karya Sayyid Ahmad al-Marzuki:

Aqidatul Awam

Tahsil Nail al-Maram li Bayan Manzumah Aqidatul ,,Awam

Bulugh al-Maram li Bayan Alfadz Maulid Sayyid al-Anam Fii Syarh Maulid Ahmad al-Bukhari (1282 H)

Bayan al-Ashli Fii Lafdz bi Afdzal

Tashil al-Ad-han Ala Matan Taqwim al-Lisan fii al-Nahwi li alKhawarizmi al-Baqali

Al-Fawaid al-Marzuqiyah al-Zurmiyah

Manzumabh fi Qawaid al-Sharfi wa al-Nahwi

. Matan Nadzam fi [Im al-Falak (Lailiya, 2022).

2. Pendldlkan Tauhid dalam Kitab Agidatul Awam Karya Sayyid Ahmad Marzuki.

Kitab ‘Aqidatul ‘Awam menjelaskan tentang sifat-sifat wajib dan jaiz bagi Allah SWT dan rasul-Nya atau yang
disebut aqoid lima yang terdiri dari 20 sifat yang wajib bagi Allah, 20 sifat mustahil bagi Allah, 1 sifat jaiz bagi Allah, serta
4 sifat wajib bagi Rasul, 4 sifat mustahil bagi rasul dan 1 sifat jaiz bagi rasul. Kitab ini berisi tentang ilmu ketauhidan yang
akan menuntun kita untuk lebih mengenal Allah SWT lewat sifat-sifatnya. Kitab ini juga menjelaskan tentang sifat-sifat
wajib, jaiz, mustahil bagi Allah SWT dan rasul-Nya. Disamping itu, kitab ini juga menjadi dasar pembelajaran tauhid
diberbagai pondok pesantren seluruh Indonesia.
Dalam kitab ‘Aqidatul ‘Awam terdapat 4 pasal atau bab pembahasan yaitu, pasal pertama berisi khutbatul kitab

(Nawawi). Dalam pasal I terdapat nadzhom yang diantaranya (Marzuki):
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TR me e o

ul_mayl e.\\) e_\a‘)lbj L)AA‘)S‘J AUJ\ r:.a.ul_i \A_a‘
d}éuaugu\ )A\J\ * J}\z\ﬁmmmu

Mwﬂdﬁi}w*uﬂ\uP}#MM§

Nadzhom di atas bahwasanya dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, Maka
segala puji bagi Allah Yang Maha Dahulu, Yang Maha Awal, Yang Maha Akhir, Yang Maha Tetap tanpa ada perubahan.
Apabila seorang mukallaf setelah selesai membaca basmallah, hamdallah dan shalawat senantiasa tercurahkan pada Nabi
sebaik-baiknya orang yang meng-Esakan Allah Dan keluarganya, para sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti jalan
agama secara benar bukan orang-orang yang berbuat bid’ah.

Dalam pasal II terdapat pembahasan sifat wajib bagi Allah, mustahil dan Jaiz Allah. Sifat wajib bagi Allah
terkandung dalam nadzom (Marzuki):

d&yb&d@&*&beﬁﬂdpyﬂu
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Adapun pendidikan tauhid yang ada dalam kitab ‘Agidatul ‘Awamyang terdapat dalam pasal II menurut pemikiran
Sayyid Ahmad Marzuki yaitu:
1. Pendidikan tentang kewajiban seorang Mukallaf untuk mengetahui sifat wajib bagi Allah diantaranya (Ali, 2018):
a.Sifat Wujud bagi Allah SWT.
Adanya Allah dapat dibuktiksn dengan adanya alam semesta ini. Semua barang yang ada di lingkungan kita
pasti ada yang membuatnya seperti contoh adanya pakaian karena adanya seorang penjahit (Rahman, 2017). Allah
SWT itu ada, tidak mungkin Allah SWT tidak ada. Dalil aqli yang membukti bahwa Allah SWT itu ada adalah
penciptaan alam semesta beserta isinya. Sebagaimana Allah telah berfirman dalam Q.S Al-Ra’du ayat 16:

AT U.A e.m;;ts\ U5 JA =) N u\‘jL.A.ulj\ &y Ha Uk
J.u.a.d\ K] G.A.c Y\ L;Ju.u.a JA Js \J...a N 3 \2da r‘a.@._mﬁ.l \}( UJSj—A.l N
4.31;5 \;AJA QLS‘)M aul \_SJ;A r:‘ jJJ\_s u\..a”al\ L;_j.a.u.a JA ("
JL.@.S“ A;\ _55\ _5A o‘s.a.u JS dﬂ; pi JA e.@..\j.c dj;“ 4.11....».13
Artinya: Katakanlah: "Siapakah Tuhan langit dan bumi?" Jawabnya: "Allah". Katakanlah: "Maka patutkah
kamu mengambil pelindung-pelindungmu dari selain Allah, padahal mereka tidak menguasai
kemanfaatan dan tidak (pula) kemudharatan bagi diri mereka sendiri?". Katakanlah: "Adakah sama
orang buta dan yang dapat melihat, atau samakah gelap gulita dan terang benderang; apakah mereka
menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga
kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?" Katakanlah: "Allah adalah Pencipta segala
sesuatu dan Dialah Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa (Ar-Ra’du : 16) ".

b. Sifat Qidam bagi Allah SWT.
Allah SWT adalah al-Awal, tidak ada permulaan bagi wujudNya, dan juga al-Akhir, artinya tidak ada akhir

dari wujud-Nya.Dalil aqli yang membuktikan bahwa Allah SWT bersifat gidam menurut Sayyid Ahmad Marzuki
adalah Seandainya Allah SWT hudust (ada awalnya) pasti Allah SWT membutuhkan yang menciptakan, dan itu
mustahil bagi Allah SWT. Karena Allah SWT adalah dzat yang Maha Awal/permulaan dan yang Maha Akhir
sebagaimana Firman Allah SWT:

Ao o2 IS a5 Gkl g Hedalls K315 J5Y1 58

Artinya: Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan Yang Bathin; dan Dia Maha Mengetahui
segala sesuatu. (4l-hadid : 3)

Sedangkan makna wujud menurut Syaikh Muhammad Nawawi dalam kitab Nurudzolam Syarah Agidatul
Awam adalah sesuatu yang bersifat anggapan yang dikira-kirakan oleh orang di dalam hatinya. Misalnya; ketika ada
pakaian yang ada dalam suatu wadah, kemudian pakaian itu dikeluarkan dari sana maka pakaian itu bersifatan
dengan sifat jelas. Sifat jelas tersebut bukanlah sifat yang di luar dzat pakaian hanya saja akal mengira- ngirakan
kalau sifat jelas tersebut berada di luar dzat pakaian (Nawawi).

c. Sifat Baga’ bagi Allah SWT.

Semua makhluk ciptaan Allah pasti akan rusak, sedangkan Allah sebagai yang maha pencipta tidak akan
pernah rusak, Allah kekal selamanya dan tak akan pernah mati (Rahman, 2017). Wajib bagi Allah SWT bersifat
baga’, bukti bahwa Allah SWT bersifat baga’ adalah jika Allah SWT tidak memiliki sifat baga’ maka ada
kemungkinan Allah SWT akan rusak. Dan adanya kemungkinan tersebut tidak akan pernah terjadi karena Allah
SWTadalah dzat yang qadim dan kekal untuk selama-lamanya, sesuai bunyi firman Allah SWT:

RESEN NIAIE R ey

Artinya: Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai
kebesaran dan kemuliaan.( Ar-Rahman : 27)

d. Sifat Mukholafatu lil hawaditsi bagi Allah SWT.

Wajib bagi Allah SWT mempunyai sifat Mukhalafah il Hawadits, lawan dari sifat ini adalah sifat
mumatsalatu lil hawadits (Wajib bagi Allah SWT memiliki sifat Mukhalafah lil Hawddits, karena Allah SWT
berbeda dengan makhluk-Nya. Dijelaskan oleh SayyidAhmad Marzuki Allah SWT itu tidak sama dengan makhluk
baik itu manusia, jin, malaikat ataupun makhluk lainya. Dalam hal ini Allah SWT tidak mungkin mempunyai sifat
yang dimiliki oleh semua makhluk seperti berjalan, duduk, atau mempunyai susunan anggota badan. Allah SWT
terlepas dari susunan anggota tubuh seperti punya mulut, mata, telinga dan anggota tubuh lainnya (Sunarto, 2016).
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Dalil yang menunjukkan sifat mukhalafatul lil hawaditsinya Allah SWT adalah Seandainya Allah SWT
Mumatsalah (menyerupai makhluk) maka Allah SWT tidak ada bedanya denganmakhluk, dan itu mustahil.
Ditegaskan dalam al-Qur’ansebagaimana firman-Nya:

o530 T Gy a5 31 Akl (&0 (e G715 ol 3l
Sl gl 5h 5 2o08 & 31 S8 K55k

Artinya: (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-
pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu
berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang
Maha Mendengar Maha Melihat (Q.S. al-Syuara: 11).

e.Sifat Qiyamuhu binafsihi bagi Allah SWT.

Allah Taala itu berdiri sendiri. Mustahil tidak berdiri dengan dirinya sendiri atau berdiri pada lainnya dan
berdirinya tidak memerlukan tempat tertentu (Putra, 2017). Allah SWT berdiri dan berbuat dengan kekuatannya
diriNya sendiri. Wujud Allah SWT ditentukan oleh diri-Nya sendiri, bukan oleh yang lain diluar diri-Nya. Dalil
yang menunjukkan bahwa Allah SWT bersifat Qiyamuhu Binafsihi:

Opalall e AT AT &) il g LG 38 cag

Artinya: “Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya(Tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam” (Al-
Ankabut: 6).

f. Sifat Wahdaniyah bagi Allah SWT.

Makna Wahdaniyah menurut Sayyid Ahmad Marzuki adalah bahwa Allah SWT tidak tersusun dari
beberapa bagian, artinya bahwa Allah SWT itu satu. Adapun makna Wahdaniyah berarti tidak berbilang dalam
Dzat, Sifat, dan Perbuatan. Dengan demikan Dzat Allah tidak tersusun dari bagian-bagian dan dzat makhluk tidak
sama dengan Dzat-Nya karena makhluk adalah jisim atau benda yang tersusun sedangkan Dzat Allah tidak sama
sekali mengandung tersusun. Allah SWT Berfirman :

T4 5h OB
Artinya :“Katakanlah Dialah Allah, Yang Maha Esa.”
(OS. Al-Ikhlas: 1)

g. Sifat Qudroh bagi Allah SWT.
Allah Taala itu Maha Berkuasa, apapun bisa dilakukannya. Mustahil Allah itu lemah atau tidak berkuasa.
Sifat qudroh ini merupakan aplikasi dari sifat wujud dan yang telah dahulu dan selalu menetap pada dzat Allah
SWT. Dengan sifat qudrat ini, Allah SWT akan mewujudkan dan meniadakan segala sesuatu kemungkinan yang
sesuai dengan kehendak-Nya. Adapun dalil qudrohnya Allah SWT adalah:

Artinya: “Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu”
(AlBagarah: 20)

h. Sifat Irodatun bagi Allah SWT.

Allah SWT telah menciptakan alam semesta beserta isinya atas kehendakNya sendiri, tanpa ada campur
tangan dari pihak lain, Apapun yang Allah SWT kehendakin pasti akan terjadi (Sidiq, 2017). Tidak akan terjadi
segala sesuatu melainkan atas kehendak-Nya. Maka apapun yang dikehendaki-Nya pasti ada, dan apapun yang tidak
dikehendaki-Nya maka tidak mungkin terjadi. Dalil yang membuktikan sifat iradahnya Allah SWT adalah alam ini
tercipta dengan jalan iradah dan ikhtiyarnya Allah SWT. Sebagaimana Allah SWT berfirman :

SPARNEE ST SREATE/IES  FICTS JETIEE -
Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang dia kehendaki” (Hud: 107).

i. Sifat [Imun bagi Allah SWT.
[lmu artinya mengetahui (Al). Pengetahuan Tuhan meliputi segala sesuatu dari yang sebesar-besarnya
sampai yang sekecil-kecilnya, baik yang telah ataupun yang akan terjadi di bumi, di udara, di laut, dan di mana saja,

32



Jurnal el-Huda : Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Keagamaan Desember 2024, Vol (15), No (2)

di dalam gelap atau terang, lahir atau bathin. Mustahil Allah SWT tidak mengetahui, karena tidak mengetahui
berarti bodoh. Kebodohan adalah sifat kekurangan, sedang Allah SWT Maha Suci dari sifat kekurangan. Allah SWT
lah yang mengatur segala kejadian yang terjadi di alam ini dengan sifat iradah dan ilmunya Allah SWT. Allah SWT
Berfirman :
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Artinya : Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang
dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” (OS. Qaf: 16)

J. Sifat Hayyatun bagi Allah SWT.

Allah ta’ala hidup dengan kehidupan yang azali dan abadi, tidak menyerupai hidupnya kita, hidup Allah
bukan dengan roh, daging, darah, tendon dan susm-sum (Fitria, 2021). Kehidupan Allah SWT itu kekal abadi, tidak
ada waktu lahirnya dan tidak ada waktu matinya. Allah SWT hidup untuk selama-lamanya dengan tidak
berkesudahan. Allah SWT Berfirman :
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Artinya : Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus
menerus mengurus (makhluk-Nya). Tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan
di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di
hadapan mereka dan di belakang mereka. Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan
apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi dan Allah tidak merasa berat memelihara
keduanya. Dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (QS. Al-Baqarah: 255)

k. Sifat Sama’bagi Allah SWT.

Allah mendengar dengan pendengaran-Nya yang azali yang tidak seperti pendengaran selain-Nya, jadi
pendengaran Allah Qadim dan pendengaran selain-Nya baharu, 43 Allah mendengar dengan pendengaran-Nya
semua masmu‘at tanpa membutuhkan telinga atau alat yang lain. Pendengaran Allah SWT meliputi segalanya. Sifat
tersebut merupakan sifat yang harus ada pada dzat Allah SWT yang memiliki keterkaitan dengan segala yang ada,
yaitu dengan memiliki sifat tersebut segala sesuatu yang ada di dunia akan tampak jelas oleh-Nya baik yang ada itu
wajib atau jaiz. Dalilnya sifat Sama’ adalah:

aill gkl 55
Artinya: “Dan Dia lah yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat
(Asy-Syura: 11)

1. Sifat Bashor bagi Allah SWT.
Penglihatan Allah SWT meliputi segalanya. Sifat tersebut merupakan sifat yang harus ada pada dzat Allah
SWT yang memiliki keterkaitan dengan segala yang ada, yaitu dengan memiliki sifat tersebut segala sesuatu yang
ada di dunia akan tampak jelas oleh-Nya baik yang ada itu wajib atau jaiz. Dalilnya sifat Bashar adalah:

Sl fadll a5

Artinya: “Dan Dia lah yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat”
(Asy-Syura: 11)

m. Sifat Kalam bagi Allah SWT.

Berbicaranya Allah SWT berbeda dengan bicaranya makhluk, karena sesungguhnya bicaranya makhluk
adalah sesuatu yang diciptakan pada diri makhluk dengan membutuhkan perantara, seperti mulut, lidah dan dua
bibir. Sedangkan bicaranya Allah SWT adalah berupa firman atau kalamullah. Adapun yang dimaksud dengan
kalam Allah SWT menurut pendapat Syaikh Muhammad al-Fudhali bukanlah lafadz-lafadz syarifah (al-Qur’an)
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yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw itu, karena al-Qur’antersebut baru saja di turunkan, sementara kalam
yang ada pada Allah SWT itu gadim (sudah ada sejak dahulu kala). Allah SWT Berfirman:

W5 A WE sk ol Ul

Artinya : Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang telah Kami
tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya.” (QS. Al-A’raf: 143)

n. Sifat Qadiran bagi Allah SWT.
Sifat Qadiran ini merupakan aplikasi dari sifat wujud dan yang telah dahulu dan selalu menetap pada dzat
Allah SWT. Dengan sifat qadiran ini, Allah SWT akan mewujudkan dan meniadakan segala sesuatu kemungkinan
yang sesuai dengan kehendak-Nya. Adapun dalil qadirannya Allah SWT adalah:

Artinya: “Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu”
(Al-Bagarah: 20)

0. Sifat Muridan bagi Allah SWT.
Tidak akan terjadi segala sesuatu melainkan atas kehendakNya. Maka apapun yang dikehendaki-Nya pasti
ada, dan apapun yang tidak dikehendaki-Nya maka tidak mungkin terjadi. Allah SWT Berfirman :

S5 &) iy el ) GV 5 ekl cuald L L (palld
A Gl e

Artinya : Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki
(yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki.” (QS.Hud:
107)

p- Sifat Aliman bagi Allah SWT.

Pengetahuan Tuhan meliputi segala sesuatu dari yang sebesar-besarnya sampai yang sekecil-kecilnya, baik
yang telah ataupun yang akan terjadi di bumi, di udara, di laut, dan di mana saja, di dalam gelap atau terang, lahir
atau bathin. Mustahil AllahSWT tidak mengetahui, karena tidak mengetahui berarti bodoh. Kebodohan adalah sifat
kekurangan, sedang Allah SWT Maha Suci dari sifat kekurangan. Allah swt Berfirman : ] o

230 Ji8 Cpa 4] ol D05 Al 4y o sla 38 La glady Gl LA Sl
Artinya : Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan
oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” (QS. Qaf: 16)

q. Sifat Hayyan bagi Allah SWT.
Kehidupan Allah SWT itu kekal abadi, tidak ada waktu lahirnya dan tidak ada waktu matinya. Allah SWT
hidup untuk selama-lamanya dengan tidak berkesudahan. Allah SWT Berfirman :

Dok oalie iy 4y B oty w05 & 08 ¥ ) ) e (R 55

Artinya : Dan bertawakkallah kepada Allah Yang Hidup, yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan
memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa hamba-hamba-Nya.” (OS. Al-Furgon: 58)

r. Sifat Sami’an bagi Allah SWT.
Pendengaran Allah SWT meliputi segalanya. Sifat tersebut merupakan sifat yang harus ada pada dzat Allah
SWT yang memiliki keterkaitan dengan segala yang ada, yaitu dengan memiliki sifat tersebut segala sesuatu yang
ada di dunia akan tampak jelas olehNya baik yang ada itu wajib atau jaiz. Allah SWT Berfirman :

Al skl 5 401
Artinya : Dan Allah-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Maidah: 76)
s.Sifat Bashiron bagi Allah SWT.

Allah Taala itu sentiasa melihat. Mustahil Allah Taala itu buta (Putra, 2017). Penglihatan Allah SWT
meliputi fat tersebut merupakan sifat yang harus ada pada dzat Allah SWT yang memiliki keterkaitan dengan segala
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yang ada, yaitu dengan memiliki sifat tersebut segala sesuatu yang ada di dunia akan tampak jelas olehNya baik
yang ada itu wajib atau jaiz. Allah SWT Berfirman :

5185 Uy S 05° 315 500 i gl )
Artinya ; Dan Allah Maha Melihat atas apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hujarat: 18)

t. Sifat Mutakaliman bagi Allah SWT.

Yaitu Keadaan Allah Ta’ala Yang Berkata-kata, Allah tidak bisu, la berbicara atau berfirman melalui ayat-
ayat Al Quran. Bila Al-Quran telah kita jaikan pedoman hidup, maka kita telah patuh dan tunduk terhadap Allah SWT
(Sidiq, 2017). Berbicaranya Allah SWT berbeda dengan bicaranya makhluk, karena sesungguhnya bicaranya makhluk
adalah sesuatu yang diciptakan pada diri makhluk dengan membutuhkan perantara, seperti mulut, lidah dan dua
bibir.Sedangkan bicaranya Allah SWT adalah berupa firman atau kalamullah. Allah SWT Berfirman :

W5 A WE sk ol Ul

Artinya : Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan
dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya. ” (OS. Al-A raf: 143)

2. Pendidikan tentang kewajiban seorang Mukallaf untuk mengetahui sifat mustahil bagi Allah diantaranya:
Sifat Adam mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Huduts mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Fana mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Mumatsalasu lil Hawaditsi mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Ihtiyaju Li Ghairihi mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Ta 'adud mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Ajzun mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Karahatun mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Jahlun mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Mautun mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Sum ‘un mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Umyun mustahil bagi Allah SWT.
. Sifat Bukmun mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Ajizan mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Karihan mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Jahilan mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Mayyitan mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Ashoma mustahil bagi Allah SWT.
Sifat A ’ma mustahil bagi Allah SWT.
Sifat Abkam mustahil bagi Allah SWT.
3. Pendldlkan tentang kewajiban seorang Mukallaf untuk mengetahui sifat jaiz bagi Allah. Sifat jaiz bagi Allah yang
terkandung dalam nadzhom:
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Sifat Jaiz maksudnya adalah bahwa wajib bagi setiap mukallaf meyakini bahwa Allah boleh saja menciptakan
kebaikan dan keburukan, dan Dia boleh saja menciptakan keislaman pada diri Zaid dan kekufuran pada diri Umar, dan
Dia boleh saja menciptakan berilmu pada diri salah satu dari Zaid dan Umar dan kebodohan pada salah satu yang
lainnya dari mereka. Pemberian pahala dari Allah Ta’aala kepada hamba yang taat adalah bentuk anugerah dari-Nya
dan pemberian siksa dari-Nya kepada hamba yang durhaka adalah bentuk keadilan dari-Nya karena Dia adalah Yang
memberikan manfaat dan Yang memberikan bahaya. Adapun ketaatan dan kemaksiatankemaksiatan hanya sebatas
tanda bahwa Allah akan memberikan pahala dan siksaan bagi hamba yang bersifatan dengan mereka. Barang siapa yang
Allah inginkan keberuntungannya maka Dia akan memberikan taufik kepadanya dengan ketaatan padaNya.

Adapun Sifat Jaiz bagi Allah SWT adalah bahwa Allah berbuat apa yang dikehendaki, seperti dalam al-
Qur’andisebutkan :
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Artinya: “Dan Tuhanmu menjadikan dan memilih barang siapa apa yang dikehendaki-Nya.(Al-
Qashash: 68)

Jadi Allah SWT boleh berbuat sesuatu, boleh juga tidak berbuat sesuatu. Berbuat atau tidak berbuat, menjadi
wewenang sepenuhnyabagi Allah SWT. Dia bebas dan merdeka untuk menentukannya sendiri apa yang ingin
diperbuat-Nya.

Dalam pasal III terdapat pembahasan sifat wajib bagi Rasul, mustahil dan Jaiz Rasul. Sifat wajib bagi Rasul
terkandung dalam nadzom (Marzuki): . ]
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Sifat wajib bagi Rasul adalah sifat yang harus dimiliki oleh utusan Allah SWT (Rasul). Sedangkan sifat
mustahil bagi Rasul adalah sifat yang mustahil dan tidak mungkin dimiliki oleh para Nabi dan Rasul, karena mereka
semua maksum (terjaga dari dosa).

Adapun pendidikan tauhid yang ada dalam kitab ‘Aqgidatul ‘Awamyang terdapat dalam pasal III menurut
pemikiran Sayyid Ahmad Marzuki yaitu :
1. Pendidikan tentang kewajiban seorang Mukallaf untuk mengetahui sifat wajib bagi Rasul diantaranya:
a. Seorang Rasul wajib mempunyai sifat Shiddig(jujur).

Setiap Rasul pasti jujur dalam ucapan dan perbuatannya. Apa apa yang telah disampaikan kepada
manusia baik berupa wahyu atau kabar harus sesuai dengan apa yang telah diterima dari Allah tidak boleh
dilebihkan atau dikurangkan. Dalam arti lain apa yang disampaikan kepada manusia pasti benar adanya, karena
memang bersumber dari Allah. Kita sebagai manusia harus percaya dan yakin bahwa semua yang datang dari
Rasul baik perkataan atau perbuatan adalah benar. Mustahil Rasul memiliki sifat Kidzib (dusta), karena Rasul
dalam menyampaikan ajaran-Nya selalu jujur.

b. Seorang Rasul wajib mempunyai sifat Amanah (dapat dipercaya).
Amanah berarti bisa dipercaya baik zahir atau batin. Sedangkan yang dimaksud di sini bahwa setiap rasul adalah
dapat dipercaya dalam setiap ucapan dan perbuatannya. Amanah berarti bisa dipercaya baik zahir atau batin.
Sedangkan yang dimaksud di sini bahwa setiap nabi dan rasul terjaga secara dzhohir dan batin dari keharaman dan
hal yang makruh (Nawawi).

c. Seorang Rasul wajib mempunyai sifat Tabligh (menyampaikan).
Rasul memiliki sifat tabligh, yakni menyampaikan apa yang semestinya disampaikan. Wahyu yang diterima
seluruhnya disampaikan kepada umatnya dan tidak ada satupun yang disembunyikan. Sehingga Nabi dan Rasul
sangat mustahil memiliki sifat kitman atau menyembunyikan.

d. Seorang Rasul wajib mempunyai sifat Fathanah (cerdas).
Rasul dalam menyampaikan risalah Allah, tentu dibutuhkan kemampuan dan strategi khusus agar wahyu yang
tersimpan didalamnya hukum hukum Allah dan risalah yang disampaikan bisa diterima dengan baik oleh manusia.
Karena itu, seorang Rasul wajib memiliki sifat cerdas, dan mustahil Rasul memiliki sifat Baladah (bodoh).

Sesungguhnya 4 sifat di atas adalah sifat-sifat wajib bagi para rasul. Sedangkan para nabi juga memiliki
sifatsifat wajib di atas kecuali sifat tabligh dan kebalikannya karena mereka tidak menyampaikan apapun kepada
makhluk karena setiap nabi belum tentu adalah seorang rasul maka sifat tabligh hanya khusus bagi rasul. Meskipun
para nabi tidak diperintahkan menyampaikan berita dari Allah tetapi mereka diwajibkan menyampaikan kepada
makhluk tentang kenabian mereka agar mereka dimuliakan dan diagungkan.

2. Pendidikan Tauhid tentang kewajiban seorang Mukallaf untuk mengetahui sifat Mustahil bagi Rasul diantaranya:
a. seorang Rasul mustahil mempunyai sifat kidzib (dusta).
b. Seorang Rasul mustahil mempunyai sifat Khianah (bohong).
c. Seorang Rasul mustahil mempunyai sifat Kitrman (menyembunyikan).
d. Seorang Rasul mustahil mempunyai sifat Baladah (bodoh).
Dalam pasal IV terdapat pembahasan nama Malaikat dan nama Nabi yang terkandung dalam nadzom:
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Adapun nilai pendidikan tauhid yang ada dalam kitab Agidatul Awam yang terdapat dalam pasal IV menurut
pemikiran Sayyid Ahmad Marzuki yaitu:

1. Pendidikan tentang kewajiban seorang mukallaf untuk mengetahui nama-nama malaikat, diantaranya:
Jibril, tugasnya menyampaikan wahyu.
Mikail, tugasnya membagi rezeki.
Israfil, tugasnya meniup sangkakala.
Izrail, tugasnya mencabut nyawa.
Munkar, tugasnya menanyai didalam kubur.
Nakir, tugasnya menanyai didalam kubur
Ragib, tugasnya mencatat amal baik manusia.
Atid, tugasnya mencatat amal buruk manusia.
Malik, tugasnya menjaga pintu neraka.
Ridwan, tugasnya menjaga pintu surga.
endidikan tentang kewajiban seorang mukallaf untuk mengetahui nama-nama dua puluh lima Nabi, diantaranya:
Nabi Adam a.s
Nabi Idris a.s
Nabi Nuh a.s
Nabi Hud a.s
Nabi Shaleh a.s
Nabi Ibrahim a.s
Nabi Luth a.s
Nabi Isma’il a.s
Nabi Ishaq a.s
Nabi Ya’kub a.s
Nabi Yusufa.s
Nabi Ayyub a.s
. Nabi Syu’aib a.s
Nabi Musa a.s
Nabi Harun a.s
Nabi Dzulkifli a.s
Nabi Daud a.s
Nabi Sulaiman a.s
Nabi Ilyas a.s
Nabi Ilyasa’ a.s
Nabi Yunus a.s
Nabi Zakariya a.s
. Nabi Yahya a.s
Nabi Isa a.s
. Nabi Muhammad SAW.
3. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Kitab ‘Aqidatul ‘Awam Karya Sayyid Ahmad Marzuki
Nabi Muhammad merupakan uswatun hasanah terbaik di dunia ini, beliau adalah sebaik-baik umat, sumber
pendidik sepanjang zaman. Beliau adalah Nabi dan Rasul terakhir yang tidak ada keraguan perihal keimanannya.
Tetapi,beliau tetap berusaha menambah keimanan setiap hari, walaupun kehidupan akhirat beliau telah dijamin masuk
surga. Banyak para sahabat sampai ulama™ yang mengikuti jejak beliau baik dalam hal keilmuan maupun ketauhidannya.
Termasuk yang berusaha mengikuti jejak beliau adalah Sayyid Ahmad Marzuki. Seorang ulama* terkemuka asal Betawi.
Nilai tauhid harus disampaikan kepada anak sejak usia dini melalui pendidikan, baik di keluarga, masyarakat,
maupun sekolah pendidikan merupakan hal pokok yang harus diasuransi oleh setiap manusia, karena menganut pada alasan
bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan lemah fisik maupun psikis, tetapi walaupun dalam keadaan demikian, ia telah
memiliki kemampuan bawaan.
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a. Nilai llahiyah
Dalam bahasa al-Qur’an, dimensi hidup Ketuhanan ini juga disebut Dalam kitab ‘Agidatul ‘Awam karya
Sayyid Ahmad Marzuki menjelaskan perihal nilai tauhid. Adapun nilai tauhid diantaranya:
jiwa rabbaniyah. Dan jika dirinci apa saja wujud nyata atau substansi jiwa ketuhanan itu, maka kita dapatkan
nilai-nilai tauhid pribadi yang penting dan harus ditanamkan pada setiap individu Muslim. Diantara nilai-nilai yang
mendasar adalah:
1.Iman
Iman itu ialah pembenaran dalam hati, diucapkan dengan lisan dan dibuktikan dengan perbuatan. Mengenal
dan mengetahui Allah SWT berbeda dengan mengenal mahlukNya. Mengenal dan mengetahui Allah SWT adalah
dengan mengenal sifat-sifat-Nya, perintah-Nya, dan larangan-Nya yang diperoleh dengan cara mempelajari dan
memikirkan ayat-ayatNya baik yang kauniyah atau tersebar di alam semesta dan ayatayat al-Qur’an, Seperti yang
dijelaskan dalam bait Aqidatul Awam yang mewajibkan untuk kengetahui sifat-sifat Allah yang berjumlah 20 sifat

(Marzuki):
Artinya: setelah membaca Bismillah, Alhamdulillah dan Sholawat kepada Nabi Muhammad Saw,
maka ketahuilah dengan wajib mengetahui tentang dua puluh sifat wajib yang dimiliki Allah (dalam
Ihsan, 2017).
2.Islam

Islam merupakan agama yang dibawa oleh nabi akhir jaman dan diterima sebagai agama yang mutlak
kebenarannya, dengan melalui pendidikan tauhid keyakinan dalam beragama semakin kuat dan kokoh. Demikian
dalam kitab Agidatul Awam mengajarkan nilai nilai keimanan yang mendasar dalam beragama (Marzuki):

Agama Islam ialah agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui
wahyu-nya dan diajarkan kepada manusia dari generasi ke generasi. Dari semua agama di dunia ini hanya agama
Islam yang diridhoi oleh Allah SWT. manusia yang sampai akhir hayatnya masih memeluk agama Islam maka
Allah akan memberikan balasan berupa kenikmatan abadi di akhirat (surga). Agama Islam dibawa oleh nabi
Muhammad SAW untuk di ajarkan kepada manusia yang berakal sehingga hati akan terbuka dan menerima
kebenarannya. Dalam kitab ‘Agidatul ‘Awam Sayyid Ahmad Marzuki menyebutkan :
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Artinya : semua yang disabdakan oleh nabi wajibdibenarkan dengan tunduk hati.

3.Ihsan
Ihsan atau baik berarti sesorang itu beribadah dan menyembah kepada Allah SWT seakan-akan ia melihat
Allah SWT dan jika tidak mampu sampai derajat tersebut untuk bisa seakan-akan melihat-Nya, maka orang tersebut
meyakini dan membayangkan bahwa Allah SWT sedang melihatnya. Agama Islam itu dibangun atas tiga landasan
utama yaitu Iman, Islam, dan Ihsan. Perbuatan ihsan sudah digambarkan pada diri Nabi Muhammad Yang
disebutkan dalambait ‘Aqidatul ‘Awam yang berbunyi

YT 5 B zally * AiUad o b Gl 3o
Artinya ; sifat wajib rosul empat jujur cerdas terpelihara menyampaikan tak malas.

4.Taqwa

Takwa berarti mengerjakan perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya. Dalam kitab Aqgidatul
‘Awam juga diberikan pendidikan terkait takwwa, karena keimanan dan ketakwaan tidak bisa terpisahkan. Untuk
bisa menjadi manusia yang kuat dan semngat dalam beribadah untuk tujuan kebahagian hidup di dunia dan akhirat
agama memberikan pendidikan dengan berhajat kepada keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Dalam
menegakkan tauhid, seseorang harus menyatukan iman dan amal, konsep dan plaksanaannya, fikiran dan perbuatan.
Dengan demikian bertauhid berarti bertauhid berarti mengesakan Allah SWT dalam dengan pengertian yakin dan
percaya kepada Allah SWT melalui fikiran, membenarkan dalam hati, mengucapkan dengan lisan, dan
mengamalkan dengan perbuatan. Karena manusia diberikan akal oleh Allah SWT untuk selalu berfikir sebelum
mengerjakan sesuatu sehingga bila manusia menggunakan akalnya hal itu justru menglahkan malaikat yang kita
tahu bahwa mereka selalu tunduk kepada Allah SWT. Dalam bait kitab Agidatul ‘Awam disebutkan:
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Artinya : tanpa ibu bapak Allah menciftakan malaikat tidak berjenis kelamin, mereka tidak minum
tak tidur dan tak makan taat perintahnya Allah dengan yakin.

5.Ikhlas

Niat itu tidak bisa dipisahkan dengan niat awal dalam mengerjakan sesuatu. Niat berarti mengharap ridha
Allah SWT saja dalam beramal dan tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain. Para ulama sepakat bahwa niat
dalam setiap amal itu merupakan satu kemestian bagi diperolehnya pahala dari amal tersebut.

Ikhlas karena Allah SWT dalam berbuat merupakan merupakan salah satu syarat diterimnaya perbuatan itu.
Hala ini karena Allah tidak akan menerima amal perbuatan seseorang kecuali karena keikhlasan, hanya mengharap
Allah SWT. orang yang ikhlas dalam beramal berarti ia yakin bahwa hari pemblasan itu ada atau hari kahir itu pasti
terjadi. Sehingga beriman kepada hari akhir akan menambah kuat ketauhidan seseorang. Dalam kitab ‘Agidatul
‘Awam disebutkan:

Casdl G 4y S 085 * Gas a3 a5y LAY
Artinya : kita wajib iman kiamat dan syurga, mahsyar hisab juga sirat dan neraka.

6.Tawakal
Suatu sikap yang menaruh kepercayaan kepada Allah SWT, selalu berprasangka baik setiap keadaan dan
dimanapun berada. Senantiasa berharap kepada Allah dengan penuh harapan kepada-Nya dan berkeyakinan bahwa
Allah akan menolong kita dalam mencari dan menemukan jalan yang terbaik. Sebagai mana sikapnya istri-istri Nabi
kepada Rasulullah yang di ajarkan kepada umatnya Nabi Muhammad SAW. Nama-nama Istri Rasulullah yaitu:

o) 5 a5 dita * By diatas laile
Artinya: mereka ialah Aisyah, Hafshah, Saudah, Shafiyah, Maimunah, Romlah, Hindun, Zainab dan
Juariah.

Para istri Rasululla SAW ketika menghadapi berbagai kesulitan dalam dakwah Nabi Muhammad SAW
mereka selalu sabar dan tawakal kepada Allah SWT. maka dari itu kita sebagai kaumnya perlu untuk mngikuti jejak
para istri-istri Rasulullah SAW sebagai orang yang paling dekat dengan nabi.

7.Taubat
Taubat itu kembali mendekatkan diri kepada Allah SWT setelah menjauh dari-Nya. Landasan bertaubat
adalah mencari Allah SWT, singkatnya taubat bahwa bertaubat adalah kembalinya seorang hamba dari kemaksiatan
menuju ketaatan kepada Allah SWT. Dengan cara mengenali Allah melalui sifat-sifatnya, mengenali para Nabi dan
beriman pada adanya hari akhir. Maka sebagai seorang hamba bisa berintropeksi diri akan jiwanya yang lemah dan
keterbatasan dan takut akan siksa diakhirat nanti. Disebutkan dalam bait tentang hari akhir :

ozl (e (8 L (B3 % Gy Hal a3y WY

8.Syukur

Banyaknya kenikmatan yang telah diberikan oleh Allah SWT kepada hambanya membuat lupa atas apa
yang telah diberikan, terkhusus nikmat syukur tetapnya iman (spiritual) yang masih tertanan dalam hati umat Nabi
muhammad SAW. Sayyid Ahmad Marzuki dalam kitabnya juga mengungkapkan rasa syukur atas selesanya
melengkapi nazham ‘Aqidatul ‘Awam beliau mengungkapkan dua kali rasa syukurnya kepada Allah SWT.

Sayyid Ahmad Marzuki dalam kitabnya juga mengungkapkan rasa syukur atas selesanya melengkapi
nazham ‘Agidatul ‘Awam beliau mengungkapkan dua kali rasa syukurnya kepada Allah SWT. ungkapan syukur
beliau ketika memulai menyusun nazham ‘Agidatul ‘Awam :

3833 AL Sy gl il dals
Beliau juga menyebutkan diakhir menyusun kitab akidatul awam yang berbunyi :

m;awﬁ‘_,d\c;;*m ,J_mi‘ 54l s
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b. Nilai Insaniyah
Selain nilai Ilahiyah, niai Insaniyah juga termasuk dalam ilmu tauhid yang perlu diajarkan kepada setiap
individu Muslim. Dengan nilai Insaniyah kita dapat mengetahui secara akal sehat dengan mengikuti hati nurani kita.
Adapun diantara nilai-nilai yang termasuk dalam Insaniyah adalah:
1.Kasih saying
Kasih sayang adalah sebuah kata yang sering terdengar di telinga kita. Kasih sayang akan membuat
seseorang menjadi nyaman, damai, dan tenteram. Kasih sayang adalah sifat perasaan yang dimiliki setiap orang, dan
perasaan ini akan timbul bila manusia itu mempunyai rasa memiliki dan menyayangi. Dengan adanya rasa kasih
sayang itu akan membuat manusia memiliki tujuan dalam hidupnya. Seseorang tidak akan menyayangi sesuatu
apabila ia tidak mengenal orangtersebut, demikian pula dalam agama Islam jika tidak mengenal tuhannya maka rasa
kasih sayang dan kecintaan tidak akan bisa didapatkan. Orang yang mulia dan yang mempunya rasa kasih sayang
yang tinggi tidak lain adalah Rasululaah SAW juga beliau diutus oleh Allah SWT untuk menyebarkan kasih sayang
kepada umatnya. Dalam bait nadzam kitab ‘Aqidatul ‘Awam disebutkan :

;":}éji‘ °;'.:j&j;*% “3%‘33”:4;':.&.::

2.Al-Ukhuwah (persaudaraan)

Dengan berukhuwah akan timbul sikap saling menolong, saling percaya dan pengertian, dan tidak saling
mendzolimi baik harta maupun kehormatan karena semua itu datang dari Allah SWT semata. Dalam kitab ‘Agidatul
‘Awam dikisahkan bagaimana sahabat Abu Bakar membnarkan dan percaya akan kisah yang diceritakan oleh nabi
Muhammad SAW ketika pulang dari Isra-mi’raj:

Al A5 Batall g 35l * Al g taly (Sam 478

3.Amanah (dapat dipercaya)

Dalam kitab Agidatul Awam menjelaskan bahwa rasul memiliki sifat Amanah (dapat dipercaya), dan sifat
ini yang menjadisifat yang wajib diimani pada diri Rasulullah, sehinggaa mendapat julukan a/ Amin, Rasulullah
merupakan suri tauladan menjadi panutan bagi setiap insan khususnya muslim. Maka dari itu hendaknya setiap
insan juga diharapkan selalu berusaha dan menjaga agar memiliki sifat Amanah. Sebagaimana sifat yang ada pada
diri Nabi Muhammad SAW disebutkan dalam bait berikut:

RT3 5 Gl * AL s e 0

4. Jujur
Rasulullah memiliki sifat As-Shidqu yang harus diyakini umatnya, maka disana Rasulullah juga
mengajarkan betapa pentingnya memiliki sifat jujur diantara kita masing-masing, denganberusaha memiliki sifat jujur
maka rasa kepercayaan seorang pada kita akan tumbuh dengan baik, saling percaya antara satu dengan yang lainnya.
Sifat-sifat nabi disebutkan dalam bait yang berbunyi:

RT3 5 el * AL s e 0

Artinya: Allah telah mengutus beberapa Nabi yang memiliki sifat Fathonah, As-Sidqu, Al-Tabligh,
dan Al-Amanah.

5.Adil

Rasulullah juga memiliki sifat adil, hendaknya semua manusia mempraktekkan dalam kehidupan sehari-
hari, dan sesama manusia bahkan makhluk lainnya. Pentingnya sifat adil yang harus dimiliki oleh manusia maka harus
diterapkan apalagioleh orang-orang yang memiliki pengaruh seperti pemimpin yang mempunyai kekuasaan di suatu
wilayah atau negara. Orang yang menerapkan sikap adil akan menuntun kepada kebaikan ibadah kepada Allah
SWT.

6.Cerdas

Dalam kitab Agidatul Awam menjelaskan bahwa rasul memiliki sifat Siddig (jujur), dan sifat ini yang
menjadi sifat yang wajib diimani pada diri Rasulullah, sehinggaa mendapat julukan a/4min, Rasulullah merupakan
suri tauladan menjadi panutan bagi setiap insan khususnya muslim. Maka dari itu hendaknya setiap insan juga
diharapkan selalu berusaha dan menjaga agar memiliki sifat jujur seperti Rasulullah SAW.

4. Keunikan Kitab ‘Aqidatul ‘Awam

Setelah menelusuri terkait apa saja keunikan yang terdapat dalam kitab ‘Aqidatul ‘Awam, maka penulis dapat
menyimpulkan beberapa fakta unik tentang keunikannya, diantaranya (Ihsan, 2017):
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a.

Berawal Dari Mimpi

Syekh Imam Nawawi yang berasal dari Banten dalam komentar (syarah) beliau atas kitab ‘Aqidatul ‘Awam
menukil sebuah kisah unik. Tetapi kurangnya dalam kisah beliau tersebut tidak menyertakan siapa dan darimana kisah
itu diriwayatkan. Beliau menyebutkan bahwa Sayyid Ahmad Marzuki bermimpi bertemu dengan Nabi Muhammad
SAW yang didiringi para sahabat . mimpi itu terjadi pada penghujung malam jum’at pertama tanggal 6 rajab 1258 H.
Dalam mimpi tersebut Nabi Muhammad SAW bersabda kepada Sayyid Ahmad Marzuki, “Bacalah nadzom-nadzom
ilmu tauhid yang barang siapa menghafalnya maka ia masuk surga dan memperoleh kebaikan yang dijanjikan oleh al-
Quran dan al-Hadis!” Syekh Ahmad Marzuki bertanya, “Nadzom-nadzom yang bagaimana itu? Wahai Rasulullah!”.
Para sahabat berkata, “Dengarkan apa yang Rasulullah akan katakan!” Kemudian Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama berkata, “Ucapkan: “Abdau bismillahi warrahmaani” (sampai akhir nadzhom) “Wasuhufil khaliliwalkalimi fiha
kalamul hakamil aliimi sambil didengarkan oleh Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama).”
Seluruh Sifat Tidak Disebutkan

Dalam memberikan penjelasan terkait sifat wajib dan sifat mustahil bagi Allah SWT. nadzom °‘Aqidatul
‘Awam tidak menyebutkan seluruh sifat mustahil. Yaitu cukup dengan isyarat, “Sifat mustahil ialah kebalikan dari sifat
wajib. Lima puluh perkara tersebut wajib dihapalkan (Nawawi).
Ada Terdapat Tambahan Terkait Hal yang Wajib

Selain mengajarkan Aqaid (akidah-akidah) 50, Kitab ‘Aqidatul ‘Awam juga memuat penyempurnaan
keterangan dengan menjelaskan hal-hal yang harus diketahui dan diyakini umat islam. Tambahan keterangan tersebut
adalah nama-nama 25 rasul, nama-nama kitab yang diturunkan, dan nama-nama sepuluh malaikat utama. Tidak hanya
itu juga, pada bagian penutup, muallif (pengarang) melengkapi lagi dengan hal-hal yang wajib diketahui dan diimani
mengenai hari akhir, keluarga besar Rasulullah SAW, hingga tentang isra’ mi’rajnya Nabi Muhammad SAW
Di dalam kitab ini juga diterangkan ketika Rasul mi’raj hingga ke Sidratul Muntaha. Di sana Rasulullah SAW diberi
karunia untuk melihat Allah Swt. Kejadian melihat Pembahasan Terkait Melihat Allah SWT Saat Isra Mi’raj tersebut
tidak bisa dijelaskan cara dan bagaimananya. Bila kayf (tanpa tatacara) adalah istilah yang dipakai dalam hal ini.
Artinya, meskipun Nabi Muhammad SAW meihat wujud Allah, namun prosesnya tak bisa disifati dan dijelaskan
karena Allah SWT Mahasuci dari keserupaan dengan makhluk. Tidak terikat arah dan tempat. Masalah melihat Allah
memang masih dalam ranah khilaf (perbedaan) mengenai hal ini, kitab ‘Aqidatul ‘Awam mencukupkan dengan
pendapat bahwa Nabi SAW ketika mikraj (naik kelangit) melihat Allah SWT tanpa cara dan sifat Sebagaimana juga
terjadinya mendengar kalam dari Allah. Kalam tersebut tidak memakai huruf, suara, lidah, atau apapun hal yang terkait
makhluk.
Penamaan yang Diakhirkan

Hal yang cukup menarik lainnya dari kitab ‘Aqidatul ‘Awam adalah penyebutan nama kitab yang diakhirkan.
Umumnya kitabkitab lain akan menyebutkan nama kitab di bagian awalnya. Biasanya setelah basmalah, hamdalah,
sedikit untaian kalimat tentang isi kitab, kemudian memperkenalkan nama kitab. Tapi tidak demikian dengan kitab
Aqgidatul Awam. Setelah semua pembahasan selesai, barulah di bagian akhir diperkenalkan nama kitab dan identitas
penulisnya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Nilai-Nilai Tauhid dalam Kitab Agidatul Awam XKarya Sayyid Ahmad Marzuki

dapat disimpulkan nilai pendidikan tauhid yang dapat diambil dalam kitab ‘Aqidatul ‘Awam karya Sayid Ahmad Marzuki
menjelaskan perihal nilai pendidikan tauhid Ilahiyah dan nilai pendidikan tauhid Insaniyah. Adapun nilai pendidikan tauhid
Ilahiyah terdapat diantaranya: Keimanan, Keislaman, Keihsanan, Ketakwaan, Keikhlasan, Tawakkal, Inabah dan Taubat, dan
Bersyukur. Sedangkan nilai pendidikan tauhid Insaniyah terdapat diantaranya: Kasih Sayang, Persaudaraan, Amanah, Jujur,
Adil, dan Cerdas.
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